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LQ sendiri adalah teknik analisis yang
digunakan untuk mengukur tingkat
spesialisasi sektor-sektor perekonomian di
suatu daerah serta memanfaatkan sektor
basis.

Terdapat dua cara untuk mengukur LQ suatu
sektor dalam suatu wilayah ekonomi
(Daryanto dan Hafizrianda (2010) dalam R.
Jumiyanti (2018)), yaitu:
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Interpretasi hasil analisis LQ tersebut
menurut Maulana dkk. (2020)

Jika nilai LQ lebih dari (>) 1, Komoditas tersebut selain dapat memenubhi
kebutuhan daerah bersangkutan tapi juga dapat melakukan ekspor.

Jika nilai LQ adalah sama dengan (=) 1, Komoditas tersebut tergolong
sektor non basis dan hanya dapat memenuhi kebutuhan daerah
bersangkutan.

Jika nilai LQ adalah kurang dari (<) 1, Komoditas tersebut termasuk
sektor non basis dan tidak dapat memenuhi baik kebutuhan daerah
maupun melakukan ekspor.
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Cara Menghitung Daya
Saing Produk dengan
Daya Saing Komparatif
dan Daya Saing
Kompetitif

Daya saing komparatif dapat melihat
perbandingan daya saing 1 negara
dengan negara lain yang menjadi mitra
dagang. Daya saing kompetitif hanya

melihat dari sisi 1 negara saja.




Nilai RCA yang diperoleh
bernilai lebih dari satu (RCA>1).
Hal tersebut berarti negara
tersebut memiliki keunggulan
komparatif diatas rata-rata
dunia hingga komoditi tersebut
memiliki daya saing yang kuat.
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Revealed Comparative Advantage X!-
(RCA) merupakan sebuah index (_ )
yang digunakan untuk mengukur {
keuntungan maupun kerugian RCA —

relatif komoditi tertentu pada suatu I
negara yang tercermin pada pola Wr

perdagangannya, seperti pangsa
pasar ekspor.

Nilai RCA yang diperoleh kurang dari satu
(RCA<1), yang berarti bahwa negara
tersebut memiliki keunggulan komparatif
dibawah rata-rata dunia sehingga negara
tersebut memiliki daya saing yang lemah
pada komoditas tersebut.



Mengurangi dampak pengaruh campur

tangan pemerintah, sehingga keunggulan
komparatif suatu produk dari waktu ke
waktu dapat terlihat secara jelas.

e Asumsi bahwa suatu negara dianggap
mengekspor semua komoditi.

e Indeks RCA tidak dapat menjelaskan
apakah pola perdagangan yang
sedang berlangsung sudah optimal
atau belum.

e Tidak dapat mendeteksi dan
memprediksi produk-produk yang
berpotensi di masa mendatang.
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Peningkatan kualitas hidup
yang meliputi baik kualitas
manusianya seperti jasmani
dan rohani, serta kualitas
kehidupannya seperti
perumahan dan pemukiman
yang sehat

Peningkatan kualitas SDM

yang berkemampuan dalam
memanfaatkan,

mengembangkan, dan
menguasai IPTEK yang
berwawasan lingkungan

Peningkatan kualitas
SDM yang produktif dan
upaya pemerataan
penyebarannya

Pengembangan pranata
yang meliputi kelembagaan
dan peran hukum yang
mendukung upaya
peningkatan kualitas SDM


https://id.wikipedia.org/wiki/Pranata
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelembagaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
https://id.wikipedia.org/wiki/Iptek
https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Produktif&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Perumahan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pemukiman_yang_sehat&action=edit&redlink=1
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